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SEMINGGU Pelaksanaan Pem-
batasan Kegiatan Masyarakat (PPKM)
Darurat diberlakukan, Malioboro tam-
pak lengang, sunyi di siang hari. Tentu
hal wajar. Sejak dari ujung Tugu
memasuki JI Margoutomo, telah ditu-
tup rapat. Sementara di Jalan
Kleringan, akses masuk ke Malioboro
pun terkunci rapat. Tidak ada peda-
gang kakilima yang selama ini menjadi
ikon Malioboro.

Sunyi, lengang menjadi pemandang-
an seminggu terakhir ini, terutama di
jalan-jalan utama di Kota Yogya dan ju-
ga kota besar lainnya yang terkena PP-
KM Darurat mulai 3 - 20 Juli. Meski
demikian, angka kasus Covid-19
belum melandai, dimana-mana masih
tinggi. Di DIY, penambahan positif
Covid-19 yang telah merangkak me-
nembus angka 1.000 terus melesat.
Kamis (8/7) di angka 1.424 kasus lebih
tinggi dari awal PPKM, Sabtu (3/7)
yang di angka 1.358. (KR, 9/7). Bahkan
paling akhir, Sabtu (10/7) melonjak
tinggi, 1. 809 kasus baru pasien positif.

Lengang bukan hanya di J| Malioboro
Yogya. Pemandangan senada juga ter-
jadi di Jalan Braga Bandung, JI Raya
Darmo - Tunjungan Plaza Surabaya, JI
Pemuda Semarang. Bahkan kasus di
luar Jawa pun ikut melonjak. Sehingga
diberlakukan pula PPKM Darurat di 15
kabupaten/kota di luar Jawa Bali. Ke-15
wilayah tersebut : Kota Pontianak, Kota
Singkawang, Berau, Kota Balikpapan,
Kota Bontang, Kota Batam, Kota
Tanjung Pinang. Kemudian Kota
Bandarlampung, Kota Mataram, Kota
Sorong, Manokwari, Kota Bukittinggi,
Kota Padang, Kota Padang Panjang,
dan Kota Medan.

Benarkah mobilitas masyarakat tidak
berubah dalam seminggu pelaksanaan
PKKM Darurat?

Kepala Dishub DIY Ni Made Dwi-
panti Indrayanti ST MT menyebutkan

TAJUK RENCGANA
Setelah Seminggu PPKM Darurat Berfalu

bila upaya penyekatan sejumlah ruang
dinilai efektif mengurangi mobilitas ma-
syarakat di DIY. Meski demikian
berdasar evaluasi pusat, DIY masih
merah karena pengurangan mobilitas
masih di angka 15% - 16%, belum
mencapai 20% melalui google traffic.
Menurut Gubernur DIY hal ini berarti
belum turun signifikan. Bahkan
Gubernur minta agar paling tidak bisa
ditekan 30%. (KR, 12/7)

Realita terus melonjaknya kasus
Covid-19 dan kurang efektifnya PPKM
Darurat mengurangi mobilitas masya-
rakat, menghadirkan pertanyaan :
akankan PPKM Darurat diperpanjang
masa berlakunya?

Untuk meminimalisasi penularan,
para ahli epidemiologi berusaha
meyakinkan bahwa cara paling men-
dasar ialah dengan pembatasan mobil-
itas, entah apa namanya. Hanya se-
mua tentu tidak bisa mengabaikan di
masa seperti sekarang ini, bila peme-
rintah tidak memberikan jaminan.
Seperti di DIY, pedagang kakilima
(PKL) sudah makin terpuruk karena
penyekatan yang dilakukan. Padahal
sejak pandemi terjadi, mereka sudah
terdampak karena nyaris tidak ada
pendatang mahasiswa dan wisatawan
di Yogyakarta.

Maka, apakah akan diperpanjang
atau tidak, jawabannya kembali kepa-
da kita semua, bukan hanya masyara-
kat namun juga elite dan aparat pelak-
sananya. Apakah kita semua melak-
sanakan disiplin ini dengan tanpa
diskriminasi dan tanpa ewuh peke-
wuh?. Dan bagaimana keteladanan
elite baik di birokrasi maupun politik,
agamawan dalam menyikapi pelak-
sanaan PPKM Darurat? Karena di da-
lam masyarakat dengan budaya patron
client yang sangat kental ini, kete-
ladanan pemimpin sangat besar pe-
ngaruhnya. O
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SETIAP 11 Juli, seluruh bangsa di
dunia memperingati World Population
Day atau Hari Kependudukan Sedunia.
Hari Kependudukan Dunia ditetapkan
oleh PBB sebagai bentuk perhatian be-
sar masyarakat pada peringatan ‘Hari
Lima Miliar’ penduduk dunia yang terjadi
pada 1987 silam. Sejak saat itu, populasi
dunia terus bertambah dan berdampak
pada meningkatnya permasalahan
kependudukan.

Di tingkat nasional, setidaknya ada
enam masalah kependudukan krusial
yang dihadapi bangsa kita saat ini.
Pertama, rendahnya kualitas Sumber
Daya Manusia (SDM). Menurut Kepala
BKKBN dr H Hasto Wardoyo SpOG(K),
sekitar 30 % SDM yang ada di Indonesia
kualitasnya di bawah standar.
Ketidaktahuan dan ketidaksiapan pa-
sangan saat menikah menimbulkan
banyak risiko kesehatan terhadap ibu
dan bayi yang dilahirkan. Ketidaktahuan
itu juga menurunkan kemampuan pa-
sangan muda untuk menghasilkan ge-
nerasi baru yang unggul dan berkualitas.

Kedua, masih banyaknya perempuan
menikah muda. Di Indonesia, satu dari
sembilan anak perempuan berusia 20-
24 tahun sudah menikah sebelum men-
capai usia 18 tahun. Ketiga, masih
banyaknya perempuan melahirkan di
usia muda.

Keempat, minimnya pengetahuan
tentang penyiapan generasi unggul.
Edukasi dan kesadaran untuk memper-
siapkan 1.000 Hari Pertama Kehidupan
(HPK) bayi sesungguhnya sangat pen-
ting, namun belum banyak disadari oleh
masyarakat kita. Seribu hari pertama ke-
hidupan itu tercapai ketika anak sudah
mencapai 3 tahun. Kecukupan asupan

Hari Kependudukan Sedunia

nutrisi dan gizi pada rentang usia terse-
but menjadi kunci agar bayi yang di-
lahirkan menjadi generasi baru yang
unggul dan berkualitas. Anak yang tidak
cukup mendapatkan asupan gizi dan nu-
trisi bisa mengalami gizi buruk dan
memicu stunting.

Kelima, kurangnya perencanaan
berkeluarga. Remaja dulu dan sekarang
berbeda karakter. Remaja saat ini
banyak yang tidak memiliki perencanaan
masa depan yang matang, sehingga
perlu diajak memahami pentingnya lima
tahapan kehidupan yakni, melak-
sanakan pola hidup sehat dengan
makan-makanan bergizi, meraih cita-cita
melalui pendidikan yang baik, memiliki
karir atau pekerjaan baik laki-laki
maupun perempuan, menjadi anggota
masyarakat, dan berkeluarga.

Keenam, ledakan kelahiran pasca
pandemi. Pandemi Covid-19 telah
menyebabkan meningkatnya kehamilan
yang tidak dikehendaki oleh Pasangan
Usia Subur (PUS) akibat adanya ham-
batan dalam mengakses layanan kon-
trasepsi seiring pemberlakuan kebijakan
pemerintah berupa physical dan social
distancing. Diketahui, ada peningkatan
sebesar 17,5 % angka kehamilan yang
tidak dikehendaki jika dibandingkan de-
ngan kondisi sebelum pandemi. Rata-ra-
ta penggunaan alat kontrasepsi dari
Februari hingga Maret secara nasional
menurun sebanyak 40 %. Untuk itu,
patut diantisipasi adanya ledakan kela-
hiran anak yang bisa membuat penam-
bahan jumlah penduduk Indonesia
melebihi 4,5 juta jiwa. O

*) Drs Mardiya, Kepala Bidang
Pengendalian Penduduk Dinas PMD
Dalduk dan KB Kabupaten Kulonprogo.

Membangun Koperasi Berbasis Budaya

KOPERASI merupakan salah satu
badan usaha ekonomi bernilai strategis.
Secara konstitusional, dinyatakan,
perekonomian disusun sebagai usaha
bersama berdasar asas kekeluargaan de-
ngan bangun perusahaan yang sesuai
adalah koperasi. Dari perspektif budaya,
koperasi matching dengan karakter
Bangsa Indonesia gemar bergotongroy-
ong dan guyub terutama di pedesaan.
Karena itu, koperasi merupakan badan
usaha yang sejajar dengan perusahaan
swasta dan BUMN. Para pelaku ekonomi
tersebut bersatu membangun perekono-
mian nasional yang kuat.

Tak dapat dipungkiri, koperasi amat
jauh tertinggal dibanding perusahaan
swasta, misalnya. Pemerintah berupaya
membangun iklim kondusif bagi kope-
rasi. Salah satu langkah strategis
adalah dengan memanfaatkan
teknologi digital. Agar koperasi maju,
pemerintah berharap unit usaha
segera bertransformasi digital.

Transformasi digital bagi koperasi
sangat penting dalam rangka mela-
yani anggota lebih efisien. Transaksi
dapat dilakukan setiap saat tanpa
hambatan ruang dan waktu. Sementa-
ra itu, pengawasan terhadap pengurus
koperasi oleh anggota pun dapat di-
lakukan real time melalui internet.
Modernisasi koperasi berwajah digital
sedang digalakkan pemerintah.
Program tersebut pada akhirnya di-
maksudkan meningkatkan kesejahte-
raan rakyat.

Faktor Budaya

Namun tak hanya melulu teknologi,
membangun koperasi perlu mengacu fak-
tor budaya. Setiap daerah memiliki bu-
daya berbeda penanda kekhasan dan
kearifan lokal. Koperasi beranggotakan
entitas setempat dengan karakter perso-
nal serta produk khas yang distinctive.

Karenanya, pemerintah perlu menim-
bang budaya lokal sebagai basis kokoh
bagi upaya pengembangan koperasi.
Patut diingat, pengembangan koperasi
berbasis budaya merupakan upaya
strategis memanfaatkan sekaligus meng-
angkat potensi ekonomi lokal. Koperasi
berbasis budaya diyakini mampu
medukung usaha kian berkembang serta

Jusuf Irianto

mampu memberi nilai tambah berupa
kesejahteraan bagi anggota. Dengan
menimbang keragaman budaya, pe-
ngembangan koperasi berbasis budaya
merupakan pilihan rasional.

Pilihan rasional tersebut dapat dilihat
pada kebijakan pemerintah. Dalam
membangun wilayah pedesaan misalnya,
pemerintah melalui Kemenkop & UKM
mendorong industri wisata berbasis bu-
daya lokal. Arah kebijakan tersebut di-
idealkan menuju pertumbuhan ekonomi
lokal sekaligus penyerapan tenaga kerja.

DIY dan Bali misalnya, sebagai contoh
daerah maju dalam pengembangan in-

dustri pariwisata berbasis budaya.
Terkait dengan pengembangan koperasi,

pemerintah daerah tentu harus
mengutamakan keterlibatan UMKM
dan koperasi lebih optimal. Hal ini di-
maksudkan agar tercapai pemerataan
pendapatan.

Pengembangan koperasi sektor wisata
berbasis budaya diprediksi mampu me-
ngurangi kesenjangan ekonomi. Sebagai
sokoguru perekonomian nasional, kope-
rasi berbasis budaya dapat diandalkan
mengatasi kemiskinan dan disparitas an-
tarwilayah sebagai fenomena umum
yang terjadi khususnya di pedesaan.

Transformasi

Disparitas atau ketimpangan antar-
wilayah belum terpecahkan tuntas
meskipun telah banyak program pemba-
ngunan dipusatkan di desa. Salah satu
percepatan yang dapat ditempuh adalah
dengan mendorong kemajuan desa kaya
budaya dan keindahan alam dalam ben-
tuk transformasi pertanian ke sub-sektor
industri pariwisata. Transformasi diha-
rapkan mampu meningkatkan kesejah-
teraan masyarakat.

Transformasi industri di wilayah
pedesaan perlu melibatkan lembaga ko-
perasi sebagai pengelola didukung
pelaku UMKM lokal sebagai anggota.
Para pelaku UMKM tersebut memiliki
skill atau terampil menghasilkan produk
yang diinginkan wisatawan, misalnya
kerajinan atau produk lain.

Selain DIY dan Bali, terdapat
banyak wilayah lain di Indonesia ter-
bentang dari Sumatera hingga Papua
dengan kekhasan budaya lokal ma-
sing-masing. Wilayah pedesaan di ber-
bagai provinsi memiliki potensi beru-
pa keindahan alam, satwa, serta pes-
ona spot baik kultural maupun natu-
ral yang unik dan menarik.

Koperasi perlu terus dibangun dan
dikembangkan mengarah pada indus-
tri kreatif pedesaan berbasis budaya.
Langkah ini diharapkan dapat meng-
ubah desa bertambah maju dan mod-
eren tanpa harus tercerabut dari akar
budayanya. Selamat memperingati
hari koperasi. Semoga masyarakat,
khususnya di pedesaan, kian se-
jahtera melalui koperasi. [

*) Prof Dr Jusuf Irianto, Guru
Besar Dep. Administrasi Publik, FISIP
Universitas Airlangga, Surabaya.
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Pembaca yang budiman, terimakasih par-
tisipasinya dalam menulis dan mengirimkan
artikel untuk SKH Kedaulatan Rakyat.
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Lima Puluh Tahun Merawat Musik Gereja

TANGGAL 11 Juli lalu, Pusat Musik
Liturgi (PML) Yogyakarta merayakan
pesta emas. Berarti sudah selama 50
tahun, PML yang berkantor di Kota Baru
Yogyakarta itu merawat, menggali, dan
mengembangkan musik gereja dengan
aneka usaha yang sangat nyata yaitu:
menyelenggarakan kursus musik dan pe-
latihan bagi para pemusik gereja. Juga
mengadakan lokakarya musik gereja di
pelbagai daerah di Indonesia untuk men-
ciptakan nyanyian dengan gaya musik
daerah-daerah dan mengembangkannya.

Inkulturasi Gereja

Didirikan Serikat Yesus pada 1971,
PML menjawab amanat Sidang Agung
Konsili Vatikan IT yang mencanangkan
ajaran tentang inkulturasi gereja.
Artinya hidup beriman harus dihayati
dan diekspresikan secara personal di da-
lam budaya setempat. Begitu pula tata
ibadat dan nyanyian peribadatan harus
menggunakan bahasa dan budaya setem-
pat agar dapat dihayati umat secara
mendalam. Dengan demikian, beribadat
bukanlah tindakan yang asing dan seka-
dar menghapalkan, tetapi sungguh-sung-
guh memahami dan menghayati dengan
hati yang terdalam. Meski begitu,
kekayaan tradisi gereja tetap dipelihara,
yaitu tata liturgi yang baku dan
kekayaan musik gereja, baik musik
Gregorian maupun gaya musik Barat
yang sudah menyejarah.

Sudah barang tentu mengupayakan
inkulturasi musik gereja tidaklah mu-
dah. Di samping adanya tuntutan tata
musik liturgi yang ketat, sumber daya
umat dan fasilitas pun sangatlah ter-
batas. Didirikannya PML diharapkan da-
pat merintis, mengembangkan, dan
menggapai cita-cita inkulturasi musik
gereja tersebut. Dengan pelbagai langkah
strategis yang dibuat oleh PML, cita-cita

Agus Tridiatno

inkulturasi musik gereja Indonesia dapat
diwujudkan dan terus dikembangkan.

PML telah menyelenggarakan lebih
dari 50 kali lokakarya musik gereja di
pelbagai daerah di Indonesia. Lokakarya
sengaja diadakan di pelbagai daerah de-
ngan menyertakan tokoh-tokoh musik di
daerah-daerah dengan tujuan untuk
‘menangkap’ kekhasan dan kekayaan
gaya musik di daerah-daerah itu untuk
kemudian diciptakan nyanyian-nyanyian
gereja yang khas dari daerah-daerah
tersebut. Ternyata wusaha tersebut
berhasil menelorkan nyanyian-nyanyian
baru yang diciptakan oleh tokoh-tokoh
musik dari pelbagai daerah dengan pel-
bagai gaya musik daerah pula.

Dalam buku Madah Bakti yang diter-
bitkan PML tahun 1980 sebagai buku un-
tuk kebaktian, dari sekitar 450 nyanyian
terdapat 33% nyanyian bergaya daerah,

compact disk (CD). Akhir-akhir ini, re-
kaman-rekaman itu juga diunggah di
kanal Youtube. Bekerja sama dengan
paduan suara Vocalista Sonora yang
didirikan almarhum Paul Widyawan di-
sediakan pula pelbagai khasanah musik
baik dalam bentuk buku maupun rekam-
an.
Di belakang pelayanan PML yang total
dan tuntas itu adalah seorang tokoh
musik hebat yang menjadi nakodanya,
yaitu Romo Karl Edmund Prier SJ se-
orang ahli musik berdarah Jerman. Romo
Prier adalah pribadi yang sangat disiplin,
tekun, konsisten, namun bersikap terbu-
ka dan sangat rendah hati. Dengan keter-
bukaan dan kerendahan hati itu, Romo
Prier berhasil menangkap seluruh
kekayaan musik yang ada dan mewujud-
kannya di dalam pelbagai karya pela-

yanan PML hingga saat ini. [
*) Agus Tridiatno, Dosen Universitas
Atma Jaya Yogyakarta.

33% nyanyian baru dengan gaya
Barat yang diciptakan musisi
Indonesia dalam lokakarya-lo-
kakarya. Sisanya adalah nyanyian
terjemahan dari nyanyian gereja
yang sudah ada. Sungguh fenome-

nal, buku Madah Bakti dicetak | DIY o
lebih dari tiga juta eksemplar dan -- Semoga signifikan turunkan
dipakai sebagai buku kebaktian di penularan Korona

seluruh Indonesia dan sebagian di
Malaysia.
Rekaman

PML melengkapi pelayanannya
dengan membuat rekaman ter-
hadap nyanyian-nyanyian yang
ada dalam buku Madah Bakti itu.
Selaras dengan perkembangan
teknologi, semula nyanyian-
nyanyian itu direkam dalam ben-
tuk kaset, kemudian dipindah ke

Penyekatan kurangi mobilitas warga

Pendaftaran haji semakin berkurang
- Yang sudah terjatah juga belum
berangkat

Tunda kehamilan selama pandemi
-- Permintaan yang mudah dike-
mukakan
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